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ABSTRAK

Mayoritas penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian, salah satunya
pertanian salak pondoh. Permasalahan yang sering didapati petani Indonesia
adalah rendahnya harga komoditas pertanian ketika musim panen. Salah satu cara
yang dilakukan petani salak pondoh untuk mengurangi permasalahan tersebut
dengan membangun kemitraan dalam memasarkan produksi salak pondoh kepasar
Internasional. Pola kemitraan yang dibangun petani dengan perusahaan eksportir
bertujuan untuk mengurangi permasalahan tersebut sehingga petani dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonominya. Namun apakah pola kemitraan tersebut
selalu menguntungkan petani atau bahkan sebaliknya. Berdasarkan hal itu maka
penelitian ini bertujuan untuk melihat pola kemitraan Paguyuban Mitra Turindo.
Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan informan menggunakan teknik
purposive yaitu informan yang dipilih didasarkan pada cirri atau karakter yang
ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Semua data
dianalisis menggunakan model interaktif yaitu tahap pengumpulan data, reduksi
data, display data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan yang dilaksanakan
Paguyuban Mitra Turindo cenderung bersifat Horizontal Forward Lingkage
karena dalam hubungan kemitraan bersifat sederajat dan dapat melakukan
negosiasi sehingga tidak ada yang berkuasa penuh dalam manajemen kemitraan.
Dilihat dari pola kemitraan berdasarkan hasil bersifat win-win solution (menang-
menang), masing-masing stakeholder mendapat keuntungan dan tidak ada yang
merasa dirugikan. Petani mempunyai produksi salak pondoh yang selalu terserap
pasar dan harga penjualan produksi lebih tinggi dari harga pasar tradisional.
Paguyuban Mitra Turindo diuntungkan dalam bentuk pendapatan setiap
pengiriman dan terbukanya akses bantuan pertanian. Eksportir (PT. Agung
Mustika Selaras) mendapat keuntungan berupa pendapatan setiap pengiriman dan
mempunyai produsen tetap yang menjaga kualitas produksi. Pemerintah sebagai
pengawas dan fasilitator dianggap berhasil karena sudah dapat menjalankan
program kerjanya dan beberapa petani salak pondoh sudah mampu melakukan
bisnis pemasaran produksi ke pasar Internasional.

Kata kunci: Pola kemitraan, Paguyuban Mitra Turindo, Kesejahteraan
Ekonomi Petani.

xii



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN.......oo ot i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI.......cooiiiiii e 11
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ......oooiiiiie ettt v
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t \
MOTTO......ccc....... DA W & . AW e Vi
KATA PENGANTAR . ..ottt Vil
ABSTRAK e xii
DAFTAR IS oot xiii
DAFTAR TABEL ...ttt XVI
DAFTAR GAMBAR..... .ot XVI
BAB |- PENDAHULUAN. ..ottt a e naaae e 1
A, Penegasan JUdUI ..o
B. Latar Belakang Masalah............cccccoooiiiiiiiiic e,
C. RUMUSAN Masalah ..........ccceeiriiieiiie e
D. Tujuan Penelitian ..........cooveieiiiieiesire e 7
E. Manfaat Penelitian .........cccccovveieeie i 7
F. Kajian PUSTAKA ......cveiiiiiiiiiiiiciciee e 7
G. Kerangka TEOM .....ccveiuiriiriiriisieieie ettt 12
H. Metode Penelitian .........ccccoveiueiieiieie e 20
I. Sistematika Pembanasan ...........ccccovevievniieiiese e 28

Xiii



BAB II: GAMBARAN UMUM DESA WONOKERTO DAN PAGUYUBAN

MITRA TURINDO....uiiuiiiiiiiiiniieiiiiniiniiemeesacsateessesacsasnns 29
A. Letak Geografis Desa WONOKerto .............c.ooeiiiiiniiniininan.... 29
B. Sejarah Kecamatan Turi Menjadi Sentra Salak........................... 31
C. Kondisi Demografi Desa Wonokerto .............cccoevviiiiiiieineannn... 33
D. Profil Paguyuban MitraTurindo ...............ccooiiiiiiiiiiiiii i, 37

1. Kantor Paguyuban Mitra Turindo (PMT).........cccccceeeeeeei . 37
2. Sejarah Berdiri Dan Berkembangnya Paguyuban Mitra Turindo .38
3. Jumlah Anggota Paguyuban MitraTurindo............................ 43
4. Struktur Pengurus Paguyuban Mitra Turindo ........................ 44
5. Tujuan Berdirinya Paguyuban MitraTurindo .......................... 46
6. Visi dan Misi Paguyuban Mitra Turindo............................... 47
7. Kegiatan Paguyuban Mitra Turindo...............ccccoeeiiiiiininn.n 47
8. Sumber Dana dan Bantuan ................cccoceviiiiniiiiiinininnn. 50
9. Fasilitas dan Sarana Penunjang .....................ocoeiiiiiiiiin.. 50
10. Riwayat Pendidikan Petani Salak Pondoh Mitra Turindo ..........54

11. Kondisi Sosial dan Budaya Petani Salak Pondoh Mitra Turindo. 55

12. Kondisi Ekonomi Petani Mitra Turindo..........ccovveeieeennnn.... 56

BAB IlI: POLA KEMITRAAN PAGUYUBAN MITRA TURINDO DALAM

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN EKONOMI PETANI

SALAK PONDOH ...cccciviiiiiiiiiiiiiiiiiiieineecninnncnennennend7

A. Pola Kemitraan Berdasarkan Proses dan Peran : Cenderung

Horizontal Forward Lingkage.............coooviiiiiiiiii s 58

Xiv



4.

Pendirian Paguyuban Mitra Turindo ...................ccoeeivinnnn 61
Paguyuban Mitra Turindo Sebagai Fasilitator....................... 70
Eksportir Memasarkan Hasil Produksi Petani Kepada Konsumen

DA e T 5 | 4 - T 75

Partisipatif Pemerintah dalam Kemitraan ............................ 77

B. Pola Kemitraan Berdasarkan Hasil : Win-win Solution (Menang-

menang)... B R VONRRIE O W N . .............................. 82

1.

3.

4.

Hasil Kemitraan Petani yang Mengarah Kepada Peningkatan

Kesejahteraan Ekonomi... ..., 82
Hasil yang Didapat Paguyuban Mitra Turindo ...................... 98
Hasil yang Didapat Eksportir (PT. Agung Mustika Selaras) .... 100

Hasil yang Didapat Pemerintah .........................oca 100

BAB IV: PENUTUP

AL KeSIMPUIAN ... 104
B Saran . 107
DAFTAR PUSTAKA ....ciiiiiiiiiiiiiniiiiiiiiiniiesitatieriescsntsnscesssescessonns 109
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ciiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiiniitiiiniiiiessisnscnscensons 112

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1 : Jumlah Penduduk Desa Wonokerto.................oooiiiiiiiiiiinnn.. 34
Tabel 2 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia................c.cooeeiiiiiiniannn.... 34
Tabel 3 : Peran Stakeholder Kemitraan.................cooviiiiiiiiiiiiie, 80
Tabel 4 : Hasil kemitraan Win-win Solution..................cocooiiiiiiiiiinnn, 99
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1 : Gapura Desa WonoKerto..........c.ooviiiiiiiiiiiiiieiieeie e, 29
Gambar 2 : Peta Desa WONOKEItO. .......oueuiniitiiititiiiteeieeeieeeeeaeeae 30
Gambar 3 : Kantor Paguyuban Mitra Turindo...............c..cooiiiii 37
Gambar 4 : Peta Paguyuban Mitra Turindo..................cooiiiiiiiiiiie, 38
Gambar 5 : Gedung packing dan grading Paguyuban Mitra Turindo.............. 51
Gambar 6 : Keranjang salak PMT ..., 51
Gambar 7 AlAt SOITIT. ... 52
Gambar 8 : Alat pembersin..........c.ooiiiii e, 53
Gambar 9 : Alat pengikat Kranjang..............coooiiiiiiiii e 53
Gambar 10 : Alat DIOWEr ... 54
Gambar 11 : Alat timbangan...........oviiiiirii e 54
Gambar 12 : Sampul buku SOP.........oii 64
Gambar 13 : Alur Proses Pemasaran.............cooeeuveieiriniiiiiiiieinieieenenn, 74
Gambar 14. Fkultuasi Harga Salak Pondoh di Sleman................................ 83

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Pola Kemitraan Paguyuban Mitra Turindo
dalam Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Petani Salak Pondoh. Supaya
tidak terjadi perluasan makna, maka peneliti memberikan penegasan istilah-
istilah dalam judul skripsi ini. Adapun istilah yang dimaksud adalah:

1. Pola Kemitraan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata pola adalah sistem
atau cara kerja.’ Sedangkan kata kemitraan berasal dari kata mitra yaitu
teman, sahabat, kawan kerja, pasangan kerja. Sehingga dapat didefinisikan
sebagai perihal hubungan jalinan kerjasama sebagai mitra.> Adapun menurut
Wahyudin Soepomo mengatakan bahwa kemitraan (Partnership) adalah
kerjasama antar pemangku kepentingan yang terlibat dalam program
pembangunan baik antar kelompok atau komunitas yang mencerminkan
kekuatan hubungan dan jalinan interaksi saling menguntungkan.*

Dari beberapa pengertian pola dan kemitraan di atas. Penulis
menegaskan bahwa pengertian dari pola kemitraan yang dimaksud adalah

bentuk kerjasama antara Paguyuban Mitra Turindo, petani salak pondoh dan

2 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
him. 692,

*Ibid., him. 588.

* Wahyudin Soepomo, Menjadi Fasilitator Genius, Kiat-kiat dalam Mendampingi
Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 45.



eksportir dalam melakukan kerjasama pemasaran buah salak pondoh ke
pasar ekspor.
2. Paguyuban Mitra Turindo

Paguyuban menurut Kamus Sosiologi adalah bentuk kehidupan
bersama di mana anggota-anggotanya terikat oleh hubungan batin murni dan
bersifat alamiah serta kekal.”® Sedangkan Mitra Turindo adalah nama
paguyuban petani salak pondoh tingkat Kecamatan Turi. Bertempat di
Dusun Nganggrung Kidul, Padukuhan Imorejo, Desa Wonokerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.

Jadi yang dimaksud Paguyuban Mitra Turindo dalam penelitian ini
adalah sebuah paguyuban yang berperan sebagai fasilitator pemasaran salak
pondoh teregister ke pasar ekspor (pihak yang terlibat dalam rantai pasok
buah salak sebagai penghubung dengan konsumen di luar negeri).Yang
mempunyai tujuan menjalin kemitraan yang adil, saling menguntungkan
antar pihak, dan memberikan pelayanan pengadaan produk unggul, sehat
dengan kualitas terbaik bagi mitra dan konsumen.®

3. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Petani Salak Pondoh
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan

ketrampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.” Kesejahteraan adalah

Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksarra Sinergi
Media, 2012), him. 177.

®Peggy Asda, dkk. Buku Pedoman Paguyuban Mitra Turindo, (Yogyakarta: Andi Offset,
2009), him.6.

"Moeliono, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),
him.158.



keamanan, keselamatan, kesenangan hidup dan kemakmuran hidup.?
Ekonomi adalah pengetahuan mengenai asas-asas penghasilan, pembagian,
pemakaian barang-barang atau urusan keuangan.” Adapun arti kata petani
adalah orang yang mata pencahariannya bercocok tanam.*

Agar definisi tidak bermakna luas. Peneliti menegaskan bahwa
maksud dari judul “Pola Kemitraan Paguyuban Mitra Turindo dalam
Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi  Petani Salak Pondoh”. Sebuah
penelitian yang mendeskripsikan bentuk kerjasama yang dilakukan
Paguyuban Mitra Turindo (PMT) dengan beberapa stakeholder dalam upaya
meningkatkan kemakmuran ekonomi petani salak pondoh dan hasil
kemitraan yang dirasakan masing-masing stakeholder kemitraan.

B. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara agraris di mana sektor pertanian
memegang peran penting dalam urusan perekonomian.** Penduduk Indonesia
yang bekerja di sektor pertanian sebanyak 43%. Dapat dilihat dari jumlah
penduduk di Indonesia sebanyak 237.641.326 jiwa. Adapun yang bekerja

disektor pertanian sebanyak 102.369.368 jiwa. Meliputi dari beberapa sektor

8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 2011), him.
1051.

*Ibid., him. 312.

Ibid., him 1208.

1 Sutra Mandasari, Hubungan Peran Kelompok Tani dengan Produktivitas Usaha Tani
Benih Padi (Jakarta: Program Studi Agribisnis Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif
Hidayatullah, 2014) HIm.1.



pertanian, seperti tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
budidaya ikan, penangkapan ikan dan kehutanan.

Selama ini sektor pertanian semakin terpinggirkan karena identik
dengan kemiskinan.”* Dapat dilihat dari data jumlah rumah tangga usaha
pertanian bidang hortikultura tahun 2003 sebesar 16.937.617. Pada sensus
tahun 2013 menjadi 10.602.142. Mengalami penurunan 63% dari data tahun
2003."* Hal tersebut jika semakin berkembang dapat berdampak pada krisis
pangan nasional yaitu kondisi kelangkaan pangan yang dihadapi masyarakat.

Persoalan utama petani di Indonesia yaitu ketika musim panen harga
komoditas pertanian semakin rendah. Sehingga mengakibatkan kerugian bagi
petani. Seperti pada kasus petani cabai rawit di Kabupaten Klaten. Harga jual
cabai rawit saat musim panen hanya Rp. 5000/kg. Harga tersebut jauh dari
perkiraan petani.”™ Kasus tersebut juga dialami petani cabai di Kabupaten
Bantul. Saat musim panen harga cabai rawit semakin rendah, hal tersebut
mengakibatkan kerugian bagi petani.*®

Kasus petani cabai tidak jauh beda dengan yang dialami petani salak

pondoh Kabupaten Sleman. Khususnya wilayah Kecamatan Turi sebagai

?Badan Pusat Statistik, “Data jumlah petani menurut sector/subsector dan jenis kelamin
pada tahun 20137, http://st2013.bps.go.id/dev/st2013/index.php/site/tabel?tid=23&wid, diakses
pada tanggal 11 November 2017, pukul 11.23.

® Nur Utaminingsih, “Analisis Kritis Terhadap Pembangunan Dunia Ketiga Dan
Transformasi Agraria Di Indonesia”, Jurnal Wanu Jurusan Hubungan Internasional, Universitas
Hasanuddin, (Volume 1, No 3, Sumatera: September-Desember 2016), him. 2.

4 Badan Pusat Statistik, “Grafik Rumah Tangga Usaha Pertanian 2003 dan 2013”,
http://st2013.bps.go.id/dev/st2013/index.php/site/index, diakses pada tanggan 24 Januari 2018.

BAri  Nugroho, “Harga Cabai Rawit di Klaten Anjlok, ini Sebabnya”,
http://jogja.tribunnews.com/amp/2017/09/10/harga-cabai-rawit-di-klaten-anjlok-ini-sebabnya,
diakses pada tanggal 24 Januari 2018.

Usman Hadi, “Harga Cabai di Bantul Anjlok Karena Panen Melimpah”,
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3646965/harga-cabai-di-bantul-anjlok-karena-panen-
melimpah, diakses pada tanggal 24 Januari 2018.



http://st2013.bps.go.id/dev/st2013/index.php/site/tabel?tid=23&wid
http://st2013.bps.go.id/dev/st2013/index.php/site/index
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wilayah penghasil produksi salak terbesar di Kabupaten Sleman. Data terakhir
tahun 2016 menunjukkan hasil produksi sebesar 488.611 kwintal.'” Ketika
panen raya harga salak pondoh mengalami penurunan.Dalam 1 kg bisa
menjadi seharga Rp. 2.500. Harga tersebut menjadikan petani enggan
memanen hasil pertaniannya dan merasa kesulitan menjual salak pondohnya.
Sehingga membiarkan salak pondoh dikebun sampai membusuk. Kerana jika
dihitung dari biaya perawatan kebun dan hasil panen tidak sebanding. Seperti

berita yang termuat dalam berita online Kompas.com.®

“...Pada dua bulan terakhir, harga salak rata-rata Rp 2.000
sampai Rp 3.000 per kilogram. Bahkan untuk salak berukuran kecil
harganya Rp 200 sampai Rp 500 perkilogram."Kalau dua tahun lalu
harga per kilogram itu Rp 7.000 sampai Rp 12.000, Penurunan harga
salak, menyebabkan kerugian bagi petani. Sebab harga tersebut tidak
bisa menutupi biaya perawatan”

Respon Pemerintah Sleman belum dapat menjanjikan untuk mengatasi
permasalahan harga salak turun secara menyeluruh. Seperti respon pemerintah
saat penduduk Desa Wonokerto Kecamatan Turi melakukan unjuk rasa.
Bahwa pemerintah akan bergerak cepat untuk mengkaji, mengkoordinasikan,
mendiskusikan regulasi, dan akan melakukan penyuluhan langsung kepada

penduduk Desa Wonokerto.*

" Badan Pusat Statistik, “Data luas panen, produksi dan rata-rata produksi salak pondoh
per kecamatan di kabupaten sleman”, https://slemankab.bps.go.id/statictable/2017/11/17/339/luas-
panen--produksi-dan-rata-rata-produksi-salak-pondoh-dan-salak-gading--per-kecamatan-di-
kabupaten-sleman--2016.html, diakses pada tanggan 25 Januari 2018.

BWijaya Kusuma, “Harga Salak Anjlok, Petani di Sleman Menjerit”,
.http://regional.kompas.com/read/2017/07/11/14531711/harga.salak.anjlok.petani.di.sleman.menje
rit, diakses pada tanggal 11 agustus 2017.

“Web Site Pemerintah Kabupaten Sleman, kategori berita, www.slemankab.go.id diakses
pada tanggal 25 Januari 2018.
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Pada tahun 2007 Pemerintah Indonesia mempunyai program kemitraan
dengan Negara Cina. Untuk mengekspor hasil komoditas pertanian dari
Indonesia. Sehingga saat itu petani salak pondoh Kecamatan Turi
memanfaatkan peluang tersebut dengan mendirikan sebuah paguyuban yang
menaungi beberapa petani salak pondoh.?® Nama paguyuban tersebut adalah
Paguyuban Mitra Turindo (PMT). Berperan sebagai fasilitator pemasaran
salak teregister ke pasar ekspor, dan sebagai lembaga advokasi yang bertugas
untuk menjalin kemitraan yang adil serta menguntungkan dengan berbagai
pihak. Pihak yang terlibat diantaranya petani salak pondoh, PMT, eksportir,
dan pemerintah.?> Masing-masing stakeholder kemitraan mempunyai
kepentingan masing-masing dalam menjalankan kemitraan berbasis ekspor.
Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pola kemitraan
yang dilaksanakan PMT. Dengan tujuan awal untuk membantu petani salak
pondoh dalam mengurangi permasalahan harga ketika panen raya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana pola kemitraan Paguyuban Mitra Turindo

dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi petani salak pondoh?
D. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan pola kemitraan yang dilakukan Paguyuban Mitra

Turindo dalam upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi petani salak pondoh.

“Wawancara dengan Sari Siswanto, Ketua Paguyuban Mitra Turindo, 13 Oktober 2017.
! peggy Asda, dkk. Buku Pedoman Paguyuban Mitra Turindo, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2009), him.5.



E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk bahan kajian mengenai
kemitraan dan sebagai bahan masukan dalam penelitian sosial untuk
pengembangan ilmu sosial, baik secara umum maupun secara khusus
untuk Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberi masukan berupa solusi untuk
mengurangi permasalahan petani Indonesia ketika musim panen,
mengembangkan dan memperbaiki pola kemitraan bagi hubungan
kemitraan-kemitraan yang ada di Indonesia. Khususnya Paguyuban Mitra
Turindo.
F. Kajian Pustaka

Penelitian yang memfokuskan pada pola kemitraan sudah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik dalam bentuk jurnal maupun karya
tulis (skripsi) lainnya. Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran
terhadap penelitian terdahulu, diantaranya:

Pertama, Imelda Merry Melyanti meneliti tentang Pola Kemitraan
Pemerintah Civil Society dan Swasta dalam Program BANK Sampah di Pasar
Baru Kota Probolinggo.?*Penelitian ini membahas tentang peran dan proses
apa saja yang sudah dilakukan pemerintah dalam mencapai keberhasilan

kemitraan. Hasil dari penelitian ini adalah pola kemitraan yang digunakan yaitu

?Imelda Merry Melyanti, “Pola Kemitraan Pemerintah Civil Society dan Swasta dalam
Program BANK Sampah di Pasar Baru Kota Probolinggo ”, Jurnal Kebijakan dan Manajemen
Publik, Vol. 2:1 (Surabaya: Januari 2014). him. 1.



pola kemitraan mutualistik, dilatar belakangi dari kesepakatan dua pihak atau
lebih yang sama- sama menyadari aspek pentingnya melakukan kemitraan,
yaitu untuk saling memberikan manfaat. peran pemerintah, civil society dan
swasta secara umum mereka bersama-sama merencanakan dan
melaksanakan.Secara khusus pemerintah sebagai penguat komitmen,
mendampingi dan berkontribusi baik fisik maupun non fisik. sedangkan pihak
swasta berperan dalam memberikan bantuan fisik dan non fisik,sedangkan civil
society sebagai pihak yang mengoprasikan Bank Sampah. Adapun proses yang
telah dilakukan untuk mencapai keberhasilan kemitraan dalam program Bank
Sampabh yaitu, kepercayaan, adanya penahapan proyek, koordinasi perencanaan
lintas sektor, adanya beberapa penetapan sesuai kesepakatan pencatatan biaya,
pencatatan tujuan, legalitas kemitraan. Perbedaan peneliti sebelumnya dan
sekarang terletak di fokus penelitian dan objeknya.penelitian Imelda Merry
Melyanti meneliti pola kemitraan pemerintah civil society dan swasta dalam
program Bank Sampahsedangkan penulis melakukan penelitian pola kemitraan
PMTdalam peningkatan kesejahteraan ekonomi petani salak pondoh.

Kedua, Joni Arman meneliti tentang Pola Kemitraan Bagi Hasil PT.
Ahad-Net Intrnasional Dalam Perspektif Hukum Islam®. Penelitian ini
membahas bagaimana hukum islam dan pembagian keuntungan berkaitan
dengan kemitraan yang diterapkan sebagai ketetapan PT. Ahad-Net dan
pembagian keuntungan bagi hasil yang digunakan dalam praktek. Hasil dari

penelitian ini adalah perjanjian kemitraan dilakukan sesai dengan rukun ijab

ZJoni Arman, “Pola Kemitraan Bagi Hasil PT. Ahad-Net Intrnasional Dalam Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah, Institute Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2005), him. 1.



dan gobul, keuntungan yang didapat serta pengelolaannya tidak mengandung
unsur riba.Persamaan dari penelitian sebelumnya dan sekarang adalah sama-
sama meneliti tentang pola kemitraan. Akan tetapi letak perbedaanya penelitian
yang dilakukan Joni Arman memfokuskan pada pola kemitraan bagi hasil
dalam perspektif hukum islam sedangkan peneliti sekarang memfokuskan pada
pola kemitraan yang dilakukan PMT dalam segi peningkatan kesejahteraan
ekonomi petani salak pondoh.

Ketiga, Azhari Maliki, dkk. Meneliti tentang Pola Kemitraan Kontrak
Farming Antara Petani Cluster PT Mitra Tani Agro Unggul (PT MAU) Di
Kabupaten Lampung Selatan®.Penelitian ini membahas yang Pertama,
pelaksanaan kemitraan dalam bentuk kontrak farming antara petani cluster
cabai dengan PT Mitratani Agro Unggul.Kedua, mengkaji manfaat kemitraan
secara ekonomi maupun non ekonomi bagi petani cluster cabai.Hasil dari
penelitian ini adalah Pertama, pelaksanaan kemitraannya diantaranya
kerjasama dalam bidang permodalan, kerjasama dibidang produksi, kerjasama
dibidang pemasaran. Adapun pola kemitraan yang dipakai yaitu kemitraan
kontrak farming di mana aturan-aturan yang dibuat dalam kontrak perjanjian
secara tertulis dan formal.Kedua, manfaat ekonominya adalah berupa
peningkatan pendapatan petani mitra yang diukur dengan menggunakan
analisis pendapatan analisis R/C ratio, adapun hasil dari analisinya bahwa
usaha tani cabai biola kemitraan belum sepenuhnya memberikan keuntungan

secara ekonomi. Apabila dilihat dari sisi non ekonomi, kemitraan yang telah

24 Azhari Maliki, dkk, “Pola Kemitraan Kontrak Farming Antara Petani Cluster PT Mitra
Tani Agro Unggul (PT MAU) Di Kabupaten Lampung Selatan”, Jurnal JIIA, Vol. 1: 3, (Lampung:
Juli 2013), him. 2.
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berjalan dinilai telah dapat mendatangkan manfaat, diantaranya adalah
terbentuknya lembaga keuangan mikro (LKM) berbadan hukum dan
pengembangan produk turunan cabai. Persamaan penelitian sebelumnya dan
penelitian sekarang adalah sama-sama pola kemitraan. Akan tetapi letak
perbedaanya terletak di objeknya, penelitian sebelumnya adalah pola kemitraan
kontrak farming antara petani cluster dan (PT MAU) sedangkan peneliti
sekarang meneliti pola kemitraan PMT dalam peningkatan kesejahteraan

ekonomi petani salak pondoh.

Keempat, Ferry Yulianjaya dan Kliwon Hidayat, meneliti tentang Pola
Kemitraan Petani Cabai Dengan Juragan Luar Desa (Studi Kasus Kemitraan
Di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang)®. Penelitian ini
membahas yang Pertama, pola kemitraan antara juragan dari luar Desa Kucur
dengan petani cabai di Desa Kucur.Kedua, cara juragan mempertahankan
hubungan baik dalam kemitraan. Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, pola
kemitraan yang digunakan yaitu Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA)
yaitu hubungan kemitraan di mana kelompok mitra menyediakan lahan, sarana
dan tenaga. Sedangkan perusahaan mitra menyediakan modal atau sarana untuk
membudidayakan suatu pertanian.

Dalam aplikasinya, Juragan menyediakan kebutuhan modal usaha tani
bagi petani mitranya berupa uang dan sarana produksi yaitu benih, pupuk,

pestisida, mulsa dan input usahatani lainnya. Petani mitra menyediakan usaha

®Ferry Yulianjaya dan Kliwon Hidayat, “Pola Kemitraan Petani Cabai dengan Juragan
Luar Desa (Studi Kasus Kemitraan Di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang)”, Jurnal
Habitat, Vol. 27: 1 (Malang: April 2016), him. 1.
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tani berupa lahan dan tenaga kerja kemudian hasil panen petani mitra
seluruhnya dibeli oleh juragan dan dipasarkan. Kedua, ibu RST membangun
hubungan dengan mitranya dengan dua cara, yaitu berkomunikasi interaktif
dan membangun sistem kerjasama yang baik dengan petani mitranya di Desa
Kucur. Persamaan penelitian sebelumnya dan peneliti sekarang sama-sama
meneliti pola kemitraan. Akan tetapi letak perbedaanya di objeknya, penelitian
ini mengkaji pola kemitraan petani cabai dengan juragan luar desa, sedangkan
penelitian sekarang fokus dan objek adalah pola kemitraan PMT dalam
peningkatan kesejahteraan ekonomi petani salak pondoh.

Dari keempat referensi di atas yang sudah dipaparkan fokus dan objek
serta hasil penelitiannya, sehingga penulis dapat membandingkan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang, dengan begitu penulis dapat terhindar
dari kesamaan dengan fokus-fokus penelitian sebelumnya. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini masih layak untuk diteliti karena sejauh
penelusuran peneliti belum ditemukan hasil penelitian yang membahas
penelitian ini.

.Kerangka Teori

Kerangka teori sangat penting digunakan untuk menjawab rumusan
masalah. Hal ini dilakukan untuk memberikan kemudahan dalam penelitian,
oleh karena itu penulis menggunakan teori sebagai berikut:

1. Teori Kemitraan
Menurut Wahyudin Soepomo mengatakan bahwa kemitraan

(Partnership) adalah kerjasama antar pemangku kepentingan yang terlibat
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dalam program pembangunan dalam bentuk dinamika antar kelompok atau
komunitas yang mencerminkan kekuatan hubungan dan jalinan interaksi
saling menguntungkan.®®
Wahyudin Soepomo mengatakan bahwa ada empat kunci dalam
mempengaruhi  hubungan kemitraan sehingga menjadi hubungan
kemitraan yang berkualitas dalam membangun kapasitas masyarakat.
Pertama, Tujuan organisasi atau kelompok masyarakat. Setiap kelompok
atau organisasi dalam masyarakat harus mempunyai tujuan dan harapan,
serta nilai-nilai apa yang hendak direalisasikan oleh semua anggotanya.
Kesepakatan yang terjadi antar anggota organisasi akan menentukan
tujuan dan harapan yang hendak dicapai dengan merumuskan tujuan
secara jelas, tegas dan diketahui oleh semua pihak. Kedua, Interaksi dan
pola hubungan. Dalam proses interaksi antar kelompok lebih menjunjung
tinggi pada aturan main yang sudah disepakati bersama. Ketiga, Perasaan
dalam kelompok.Rasa kebersamaan dan saling memiliki antar kelompok
sehingga dapat memecahkan masalah bersama yang dihadapi kelompok.
Keempat, kepemimpinan kolegialitas. Membentuk sikap dan perilaku
kolegalitas kelompok yang tidak terpusat pada figure pemimpin yang kuat

saja akan tetapi menumbuhkan kepemimpinan lainnya secara dinamis.?’

% Wahyudin Soepomo, Menjadi Fasilitator Genius, Kiat-kiat dalam Mendampingi
Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 45.
#'Ibid., him. 58-61.
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a. Macam-macam Pola Kemitraan

Menurut Dewi Prihatini mengemukakan bahwa pola kemitraan
yang cocok untuk pemberdayaan masyarakat ada tiga macam. Pertama,
Vertical Backward Linkage. Merupakan sistem kemitraan di mana usaha
besar bertugas dalam produksi barang akhir, sedangkan usaha kecil
sebagai pemasok komponen kepada usaha besar.Pola ini diterapkan
untuk usaha kecil yang sulit untuk mendapatkan pasar yang stabil. Bagi
pelaku usaha yang kesulitan mendapatkan pasar maka pola ini sangat
cocok untuk memberdayakan para usaha kecil.? Jika digambarkan dalam
bentuk bagan sebagai berikut:

Bagan 1: Bagan Kemitraan Vertical Backward Linkage

Usaha kecil

Usaha kecil

Usaha kecil Usaha besar R Pasar/
Konsumen akhir

Usaha kecil

Usaha kecil

Kedua, Vertical Forward Linkage. Merupakan sistem kemitraan
di mana usaha besar menghasilkan bahan baku dan memasok kepada
usaha kecil untuk diproses oleh usaha kecil. Pola model ini, usaha besar

akan memberikan bimbingan teknis dan pasokan bahan baku secara rutin.

% Dewi Prihatini, dkk., “Pengembangan Pola Kemitraan Dalam Rangka Pengentasan
Kemiskinan Di Jawa Timur”, Jurnal Prosiding Seminar Nasional, Dinamika Global : Rebranding
Keunggulan Kompetitif Berbasis Kearifan Lokal (ISBN 978-602-60569-2-4, Prodi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas jember), Desember 2016.
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Sementara usaha kecil adalah unit usaha yang akan memproses lebih
lanjut dan menjual ke konsumen akhir. Contoh pada pola ini adalah pada
usaha kecil mie ayam, roti, dan kue yang bermitra dengan usaha besar
penghasil tepung terigu. Jika digambarkan dalam bentuk bagan sebagai
berikut:

Bagan 2. Bagan Kemitraan Vertical Forward Linkage

Usaha kecil >
Usaha kecil
Pasar/
Usaha Usaha kecil Konsumen akhir
Usaha kecil
Usaha kecil >

Ketiga, Horizontal Forward Linkage. Merupakan sistem
kemitraan bahwa usaha besar sebagai trader/eksportir, usaha kecil
menghasilkan produk yang akan dipasok ke trader. Pada model ini,
usaha besar hanya menjadi pengepul yang akan menyalurkan lagi kepada
pedagang/usaha lain baik domestik maupun asing.?® Jika digambarkan

dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Bbid., him. 10.
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Bagan 3. Bagan Kemitraan Horizontal Forward Linkage

Usaha Kecil
] Usaha Besar Usaha Besar Konsumen
Usaha Kecil > > )
Akhir
Usaha Kecil

Adapun dari ketiga macam pola kemitraan di atas. Penulis
berpendapat bahwa pola kemitraan yang dilakukan PMT lebih mengarah
kepada pola kemitraan Horizontal Linkage. Disamping itu pemerintah
sudah mengatur pedoman sistem kemitraan di Indonesia yang tertulis
dalam surat keputusan Menteri Pertanian No. 940.Kpts/OT.210/10/1997
tentang Pedoman Kemitraan Usaha Pertanian, dikemukakan ada pola-
pola kemitraan usaha yang dapat dilaksanakan yaitu;*°Pertama, Inti
plasma. Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra, kelompok mitra memproduksi komponen yang
diperlukan perusahaan mitra sebagai bagaian dari produksi. Perusahaan
mitra menyediakan untuk persiapan lahan seperti dana, sarana produksi,
bimbingan teknis, sampai dengan pemasaran hasil produksi. Kedua,
Contrat Farming. Pola kemitraan ini dapat didefenisikan sebagai
perjanjian kemitraan secara tertulis antara belah pihak untuk melakukan
atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu yang di dalamnya

mengatur tugas, hak, dan kewajiban secara sah.

%Undang-Undang Nomor 940 Tahun 1997 tentang Pedoman Kemitraan Usaha.
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Contract Farming dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu, kontrak
pemasaran, kontrak produksi dan kontrak integrasi vertikal di mana
semua tahapan produksi di rangkul oleh satu perusahaan dan pasar tidak
ikut dalam pengorganisiran.' Ketiga, Subkontrak. Merupakan
hubungan kemitraan kelompok mitra dan perusahaan mitra yang di
dalamnya usaha kecil memproduksi komponen yang diperlukan oleh
usaha menengah atau besar sebagai bagian dari produksinya. Keempat,
Dagang umum. Merupakan hubungan antar kelompok mitra dengan
perusahaan mitra yang di dalamnya perusahaan mitra memasarkan hasil
produksi kelompok mitra. Kelima, Keagenan. Agen adalah hubungan
kemitraan yang didalamnya kelompok mitra diberi hak khusus untuk
memasarkan barang dan jasa usaha perusahaan mitra. Keenam, Pola
Kerjasama Oprasional Agribisnis (KOA). Merupakan hubungan
kemitraan di mana kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan
tenaga, sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal
dana untuk membudidayakan pertaniannya.

b. Hasil Kemitraan
Hasil merupakan sesuatu yang keluar dari usaha yang
dilakukan.**Adapun suatu perolehan dari usaha dapat berupa

keuntungan maupun kerugian seperti pada teori berikut.

1 Sri Utami Dkk, “Evaluasi Pola Kemitraan Usaha Tani Tebu (Studi pada PTPN X
(Persero) PG. Pesantren Baru Kediri)”,Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), (Volume 2. No 2,
Februari 2015).

%poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 2011),
him.408.
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1) Hasil Kemitraan Win-lost Solution

Bentuk kerjasama yang dimaksud yaitu mengarah pada
kompetisi bersifat menang-kalah (Win-lost Solution), di mana bentuk
kerjasama yang bertujuan untuk memperoleh kemenangan atau
keuntungan dengan keinginan untuk mengalahkan atau merugikan
pihak lain.*® Senada dengan pendapat yang dikemukakan Karl Marx,
bahwa dalam hubungan kerjasama antara kelas atas dan kelas bawah
atau struktur sosial dari kelas yang menguasai dan dikuasai. Di mana
kelas bawah atau kelas yang dikuasai selalu dirugikan. Adapun yang
dimaksud kelas atas adalah kaum Borjuis atau disebut kaum
Kapitalis(pemilik modal) yaitu orang yang memberi upah dan orang-
orang yang memiliki alat-alat produksi, sedangkan kaum bawah
yang dimaksud adalah kaum proletariat atau disebut kaum buruh,
kaum para pekerja yang menjual kerja mereka dan tidak memliki
alat-alat produksi sendiri, mereka tidak memiliki sarana-sarana
sendiri dan pabrik-pabrik sendiri. Marx percaya bahwa kaum
proletar akan kehilangan ketrampilan mereka, karena hanya
memproduksi demi pertukaran.

Karl Marx menyadari bahwa semua itu merupakan relasi
kekuasaan dari kelas-kelas sosial. Kapital tidak bisa meningkat
kecuali dengan mengeksploitasi orang-orang yang bekerja secara

aktual, para pekerja dieksploitasi oleh suatu sistem. Kapitalis

%% Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industry (memperkuat CSR: Corporate Social
Responbility) (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 140.
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membayar para pekerja kurang dari nilai yang mereka hasilkan dan
merupakan keuntungan untuk untuk diri mereka sendiri.®*
2) Hasil Kemitraan Win-win Solution

Bentuk kerjasama yang dimaksud yaitu mengarah pada
kompetisi bersifat menang-menang (Win-win Solution), di mana
bentuk kerjasama yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan dan
saling diuntungkan dari kedua belak pihak, dan setiap sistem
menyutujui perubahan dan mendukung penggunaan sumber-sumber
secara bersama.® Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sri Utami, bahwa teori hasil kemitraan yang sudah dibangun oleh
suatu organisasi atau paguyuban biasanya dilihat dari situasi dan
kondisi masyarakat dalam proses melakukan kemitraan. Dalam
sebuah kemitraan meliputi petani, perusahaan dan pemerintah sama-
sama mendapat keuntungan yaitu, Pertama, Manfaat bagi petani
yaitu adanya jaminan pemasaran hasil yang pasti dengan harga yang
layak sesuai dengan kepastian, dapat terbantu dari segi permodalan,
dan teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja usaha
tani tersebut. Kedua, Manfaat bagi perusahaan yaitu optimalisasi
pemanfaatan sumber daya, efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan,
dan tersedianya bahan baku yang relatif cukup dari sumber petani

mitranya. Ketiga, Manfaat bagi pemerintah yaitu meningkatkan

%George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, terj. Nur Hadi, (Bantul: Kreasi
Wacana, 2008), him. 62-64.

% Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri (memeperkuat CSR: Corporate Social
Responbility), (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 140.
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penerimaan negara sebagai dampak dari peningkatan pendapatan
baik dari wusaha tani maupun dari perusahaan pertanian.
Meningkatkan penyerapan tenaga kerja di pedesaan dengan
berkembangnya usaha tani dan perusahaan baik usaha budidaya
maupun agroindustri.*®
2. Teori Kesejahteraan Ekonomi Petani
Menurut Lokshin dan Ravallion yang dikutip oleh Suandi dan
Yusma Damayanti, bahwa kesejahteraan dapat dilihat dari dua
pendekatan yaitu kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan objektif.
Kesejahteraan objektif adalah kesejahteraan masyarakat yang diukur
secara rata-rata dengan patokan tertentu baik ekonomi, sosial maupun
ukuran lainnya. Sedangkan kesejahteraan subjektif adalah tingkat
kesejahteraan individu atau masyarakat yang diukur secara personal.
Suandi dan Yusma Damayanti mengemukakan bahwa
kesejahteraan ekonomi petani dapat dilihat melalui beberapa indikator
yaitu diantaranya. Pertama, kepuasan terhadap kebutuhan pangan,
dilihat dari aspek frekuensi makan setiap hari dan keragaman pangan
yang dikonsumsi keluarga, seperti makan nasi dengan lauk pauk
bergantian antara daging, ayam dan ikan, serta mengkonsusi sayur-
sayuran, dan buah-buahan. Kedua, kepuasan terhadap pemenuhan non
pangan. Diukur dari pemenuhan sandang atau pakaian, papan atau

rumah, energi dan kebutuhan sosial. Ketiga, kepuasan terhadap

% Sri Utami, DKk, Evaluasi Pola Kemitraan Usaha Tani Tebu (Studi pada PTPN X
(Persero) PG. Pesantren Baru Kediri), Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 2:2 (februari 2015), him. 3.
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pemenuhan investasi sumberdaya manusia. Dilihat dari aspek
pemenuhan kebutuhan pendidikan dan kesehatan.*” Dalam penelitian
ini kesejahteraan ekonomi petani salak pondoh diukur melalui
pendekatan subjektif kemudian diambil kesimpulan dengan rata-rata.
H. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Paguyuban Mitra Turindo yang berada

di Dusun Nganggrung Kidul, Padukuhan Imorejo, Kelurahan Wonokerto,

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan

menjadikan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian penulis adalah:

a. Paguyuban Mitra Turindo penting diteliti, karena merupakan satu-
satunya paguyuban mitra tingkat kecamatan yang menaungi beberapa
kelompok petani salak pondoh di Kecamatan Turi untuk pemasaran
ekspor dalam upaya mengurangi masalah harga pasar.

b. Petani salak pondoh Mitra Turindo sudah melakukan perawatan kebun
sesuai dengan Standar Oprasional Prosedur (SOP) dari pemerintah, dan
sudah teregistrasi. Sehingga dapat memasarkan hasil produksinya
ditingkat internasional.

2. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ditinjau dalam penelitian ini yaitu
Pola Kemitraan Paguyuban Mitra Turindo dalam Peningkatan

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Petani Salak Pondohmaka penelitian

¥Suandi dan Yusma Damayanti, “Analisis Disparitas Kesejahteraan Ekonomi Subjektif
Keluarga Petani Di Daerah Pedesaan Provinsi Jambi Berdasarkan Agroekologi Wilayah”, Jurnal
Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian Universitas Jambi, vol. 12:1 (Juni, 2010), him. 48-50.
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ini menggunakanpenelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu
mendeskripsikan  berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka.Penelitian deskriptif kualitatif ini berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.®*® Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan dengan cara pengamatan, wawancara dan
penelaah dokumen kepada Paguyuban Mitra Turindo secara langsung,
sehingga memudahkan penulis memperoleh sumber informasi terkait pola
kemitraan Paguyuban Mitra Turindo.*
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian.®® Oleh
karena itu dalam menentukan subyek penelitian harus memenuhi beberapa
syarat yang sudah ditentukan. Diantaranya orang yang terlibat penuh serta
faham terkait paguyuban, petani salak pondoh yang bermitra, dan memiliki
waktu yang cukup untuk dimintai informasi.

Sehingga pihak-pihak yang akan dijadikan sumber informasi dalam
penelitian ini diantaranya Pemerintah Desa atau Dukuh, Dinas Pertanian,
pengurus Paguyuban Mitra Turindo, Petani salak pondoh Mitra Turindo,

dan masyarakat.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 209.

¥ exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 9-10.

0 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 188.
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4. Penentuan Informan

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan

carapurposive. Teknik purposive adalah teknik penarikan informan yang

didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh

peneliti sebelum melakukan penelitian.**Penentuan informan juga

diarahkan pada sumber data yang dianggap memiliki data yang penting

dan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.Jadi diperlukan

pemahaman penulis mengenai peta sumber yang tersedia dalam beragam

posisinya. Karena setiap posisi akan memiliki akses informasi yang

berbeda.*

Penulis mengambil informan diantaranya:

a. Pemerintah Desa. Penulis memilih Dukuh Imorejo yaitu Bapak

Rahmat Badawi. Karena beliau tinggal dekat dengan
Paguyuban Mitra Turindo (PMT) sehingga dapat memberi
informasi terkait PMT.

Pemerintah Dinas Pertanian. Penulis memilih Bapak Paryoto.
Karena beliau merupakan Ketua Laboratorium Pengamatan Hama
dan Penyakit Tanaman Provinsi DIY dan sering berinteraksi dengan
petani. Sehingga dapat memberi informasi terkait program
pemerintah untuk petani.

PT. AMS. Penulis memilih Bapak Peggy Asda. Karena beliau

merupakan Koordinator Wilayah DIY dari PT. AMS. Sehingga dapat

*! Nyoman Dates, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2012), him. 46
*2 Hadari dan Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gama Univ.

Press), him. 152
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memberi informasi terkait PT. AMS dan perkembangan kemitraan
PMT.

Pengurus Paguyuban Mitra Turindo. Ada 13 orang yang terlibat
dalam kepengurusan. Penulis memilih 5 orang diantaranya
Ketua PMT, Sari Siswanto. Wakil Ketua PMT, Suroto.
Bendahara PMT, Mujiyanto. Sie Budidaya Tanaman,
Sunaryadi. Sie Pemasaran, Samiyana. Karena mereka terlibat
penuh dengan kegiatan PMT dan mempunyai waktu yang
cukup untuk memberikan informasi.

Kelompok Tani Mitra Turindo. Ada 12 kelompok yang
tergabung. Penulis memilih 5 kelompok diantaranya Kelompok
Si Cantik yaitu Mujiyanto.Beliau merupakan orang yang
dipercaya anggota kelompok dalam memberi informasi peneliti
dan  kelompok tersebut merupakan kelompok yang sudah
bergabung sejak awal berdirinya PMT. Kelompok Sri
Manunggal yaitu Sukardi karna beliau adalah ketua kelompok
sehingga lebih faham mengenai keadaan kelompok dan
kelompok tersebut yang mempunyai luas lahan paling sedikit
yaitu 5.55 Ha diantara kelompok yang aktif. Kelompok
Kusuma Mulya yaitu Endang karena beliau yang mempunyai
waktu luang untuk diwawancarai dan kelompok tersebut
dianggap aktif olehn PMT dan mempunyai Kelompok Wanita

Tani yang kreatif. Kelompok Muda Jaya yaitu Sunaryadikarena
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beliau merupakan ketua kelompok dan kelompok tersebut
adalah kelompok paling aktif dan sudah bergabung sejak awal
berdirinya PMT. Kelompok Sari Madu yaitu Pandri dan
Purwanto karena beliaulah yang mempunyai waktu luang untuk
diwawancarai dan kelompok tersebut sudah bergabung sejak
awal berdirinya PMT dan sekarang sudah tidak aktif. Orang
yang sudah disebutkan merupakan orang yang dianggap
kelompok dapat memberikan informasi.
f. Masyarakat Padukuan Imorejo. Penulis memilih 2 orang yaitu
Ibu Suharsis, karena termasuk masyarakat yang sudah lanjut
usia di daerah tersebut sehingga dapat memberi informasi
terkait sejarah dan kondisi petani salak pondoh. Bapak Susanto,
karena termasuk masyarakat yang tidak bertani salak pondoh.
Orang yang sudah disebutkan merupakan orang yang muda
ditemui dan memiliki wkatu yang cukup untuk dimintai
informasi sehingga penulis mendapatkan data yang dibutuhkan.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
petunjuk umum wawancara. Pewawancara membuat kerangka dan garis

besar pokok-pokok yang dirumuskan akan tetapi tidak perlu ditanyakan
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secara berurutan karena disesuaikan dengan keadaan responden saat
diwawancarai.®

Seperti penulis mewawancarai semua informan yang sudah
ditentukan dalam teknik pengambilan informan.Di mana sebelum
melakukan wawancara penulis menyiapkan petunjuk umum wawancara
sesuai dengan kebutuhan penulis kepada informan.

b. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan yang digunakan Yyaitu
pengamatan terbuka. Pengamat diketahui oleh subjek penelitian dan
subjek dengan sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat
untuk mengamati peristiwa yang terjadi. Fungsi pengamat hanya
mengadakan pengamatan jadi tidak sekaligus menjadi anggota resmi
dari kelompok yang diamati.**

Seperti penulis mengamati secara langsung dengan mengikuti
kegiatan rapat anggota rutinan PMT, membantu menyiapkan pertemuan
dengan Dinas Pertanian, dan mengamati proses pemasaran salak
pondoh. Diketahui oleh anggota PMT tanpa menjadi anggota resmi
dalam kemitraan.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan vyaitu dengan

mengumpulkan arsip, dokumen resmi, otobiografi.*> Dokumentasi

* Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2012), him. 187.

*“Ibid.,him 176.

“Ibid., him 216-219.
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dalam penelitian ini menghasilkan data-data seperti arsip profil Desa
Wonokerto, surat perjanjian resmi Memorendum of Understanding
(MoU) antara PMT dengan eksportir, buku bedoman PMT, buku
perawatan Standar Operational Procedure (SOP), foto-foto kegiatan
PMT ketika melakukan penelitian,dan rekaman wawancara.
H. Teknik Validitas Data
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data sebagai
pembanding terhadap suatu data, dalam penelitian ini penulis menggunakan
perbandingan sumber.“® Hal itu dapat dicapai dengan jalan diantaranya:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Contoh, wawancara dengan Bapak Suroto menegenai proses pemasaran
salak pondoh. Hasil wawancara diperkuat dengan observasi di lapangan
yakni mendatangi tempat proses pemasaran yaitu di kantor packing dan
grading PMT.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi. Contoh, pidato dari Dinas Pertanian
Provinsi yang membahas pembinaan dan evaluasi dengan PMT di acara
pertemuan dengan tamu dari 22 Dinas Pertanian se Indonesia. Kemudian
diperkuat dengan wawancara secara pribadi.

3. Membandingkan keadaan perspektif seorang dengan berbagai pendapat

dan pandangan seperti rakyat biasa atau bangsawan. Contoh, wawancara

*1bid., him. 330.
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hasil kemitraan yang dirasakan dari berbagai pihak dengan Bapak Suroto
selaku wakil ketua PMT. Hasil tersebut diperkuat dengan wawancara
kepada anggota petani Mitra Turindo baik yang masih tergolong aktif dan
sudah tidak aktif.*’
I. Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data
model interaktif, yang dikemukakan Miles dan Huberman.Model ini terdiri dari
empat tahapan yang harus dilakukan.*®

1. Pengumpulan data. Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian,
pada saat penelitian, dan bahkan diakhir penelitian. Pada saat subjek
melakukan pendekatan dan menjalin hubungan disaat itu sudah mulai
melakukan observasi dan membuat catatan lapangan. Ketika data sudah
cukup untuk diproses maka selanjutnya yaitu tahap reduksi data.

2. Reduksi data. Proses reduksi data dilakukan dengan menggabungkan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi bentuk tulisan
yang akan dianalisis. Misalnya dari rekaman wawancara akan diformat
menjadi bentuk verbatim wawancara. Hasil dokumentasi diformat menjadi
skrip analisis dokumen.

3. Display data. Proses display data dilakukan dengan mengolah data setengah
jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema

yang jelas. Dikelompokkan sesuai tema-tema dan dikategorikan.

“bid., him. 331.
“8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
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4. Kesimpulan/ verifikasi. Proses kesimpulan dapat dibagi menjadi tiga

tahapan. Pertama, menguraikan subkategori tema dalam tabel kategorisasi

disertai dengan verbatim wawancara. Kedua, menjelaskan hasil temuan

penelitian. Ketiga, membuat kesimpulan dari temuan tersebut.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi 4 (empat)

bab, yang didalamnya terdapat sub-sub sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan yaitu meliputi, penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Gambaran umum lokasi penelitian.Bab ini terdiri dari, letak
geografis, sejarah menjadi daerah sentra salak, kondisi

demografi, dan profil Paguyuban Mitra Turindo.

Pembahasan, berisi tentang pola kemitraan Paguyuban Mitra
Turindo dalam peningkatan peningkatan kesejahteraan
ekonomi petani salak pondoh. Dilihat dari pola kemitraan
berdasarkan peran dan proses: Horizontal Forward Lingkage.

Serta kemitraan berdasarkan hasil:Win-win Solution.

Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan

saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendapatkan data-data dari lapangan dan mengaitkan teori-
teori. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pola kemitraan yang dilaksanakan PMT
dapat dilihat berdasarkan pola kemitraan yang mengarah pada proses dan peran
stakeholder yang dapat dikatakan cenderung bersifat Horizontal Forward
Lingkage. Karena dalam hubungan kemitraanyabersifat sederajat dan dapat
melakukan negosiasi sehingga tidak ada stakeholderyang berkuasa penuh
dalam manajemen kemitraan. Selain itu dapat dilihat dari pola kemitraan

berdasarkan hasil yaitu bersifat win-win solution(Menang-menang).

Awal proses kemitraan dimulai sejak tahun 2009. Tahun 2009 PMT
berdiri atas dasar inisiatif petani salak pondoh yang memahami peluang.Saat
itu pemerintah mempunyai misi untuk bekerjasama dengan Negara Cina untuk
ekspor buah dari Indonesia.Beberapa petani memahami permasalahannya yaitu
ketika musim panen raya harga salak pondoh turun drastis dan menjadi
kegelisahan para petani.Sehingga dibangunlah PMT dengan konsep pola
kemitraan yang menghubungkan dari beberapa stakeholder yaitu, petani dari

anggota kelompok tani, PMT, eksportir, dan pemerintah.

Pola kemitraan yang dibangun dapat dilihat dari proses dan peran

masing-masing stakeholder yaitu diantaranya. Petani Mitra Turindo berperan
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dalam perawatan kebun salak pondoh sesuai SOP & kebun terregister dari
pemerintah serta komitmen dalam mencukupi permintaan eksportir. Paguyuban
Mitra Turindo berperan dalam memfasilitasi proses pemasaran, mencari pasar
eksportir dan menjadi perantara pemasaran hasil produksi kepada eksportir.
PT. Agung Mustika Selaras berperan dalam komitmen membeli hasil produksi
salak dari petani Mitra Turindo dan menjadi perantara pemasaran hasil
produksi salak ke konsumen akhir. Adapun pemerintah dalam kemitraan ini
tidak berkaitan dalam mencari keuntungan material seperti stakeholder lainnya,
akan tetapi lebih berperan sebagai pengawas jalannya kemitraan dan fasilitator

yang memfasilitasi alat pertanian.

Hasil kemitraan yang dibangun PMT mengahasilkan kemitraan
bersifatWin-win Solution. Dapat dilihat dari hasil yang didapat dari masing-
masing stakeholder.Petani mendapat keuntungan, memiliki eksportir dengan
infrastruktur kuat sehingga petani dapat memasarkan hasil produksinya secara
berkelanjutan.Harga penjualan salak lebih tinggi sehingga petani dapat
menghasilkan pendapatan lebih banyak terutama ketika musim panen raya
buah salak dengan rata-rata harga selisih Rp.500 sampai Rp.2000.
Mendapatkan bantuan alat teknologi sehingga dapat dimanfaatkan petani untuk
perawatan kebun dan pasca panen. Mendapat pembinaan terkait cara perawatan
kebun sehingga petani dapat menemukan solusi ketika ada masalah dalam
perawatan kebun seperti adanya hama atau penyakit tanaman, selain itu relasi
petani semakin banyak sehingga dapat memperbanyak teman dan mendapat

informasi terkait pemasaran salak pondoh.
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Keuntungan yang didapat PMT diantaranya, mendapat pemasukan
pendapatan setiap pengiriman buah salak pondoh kepada eksportir sehingga
dapat ~membiayai  kebutuhan oprasional agar paguyuban tetap
berjalan.Mendapat bantuan alat teknologi dan gedung dari pemerintah sehingga
dapat dimanfaatkan  sebagai tempat perawatan salak  sebelum
dipasarkan.Sedangkan keuntungan eksportir yaitu mendapatkan produsen buah
salak pondoh yang berkualitas dan komitmen dalam memenuhi permintaan
eksportir sehingga kegiatan ekspor dapat berjalan secara berkelanjutan.Selain

itu mendapat pendapatan dari setiap pengiriman.

Keuntungan pemerintah dalam kemitraan tidak dilihat dari keuntungan
material akan tetapi lebih kepada keuntungan non material. Petani sudah
mampu untuk melakukan bisnis tingkat internasional sehingga dapat membantu
meningkatkan penghasilan petani dan meyerap tenaga Kkerja, serta dapat
melaksanakan program-program pemerintah yang sudah digagas dalam

perencaan kerja.

Dari kemitraan yang dilakukan PMT menghasilkan kemitraan Win-win
Solution serta dapat membantu petani salak pondoh dengan harga penjualan
salak lebih tinggi dan berkelanjutan. Meskipun permintaan eksportir jika
dibagikan kepada petani maka hanya 0.36% produksi petani yang dapat dikirim
akan tetapi jika presentase tersebut dikalikan dalam 1 bulan dapat dikatakan

cukup baik.
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B. Saran

Berdasarakan penelitian penulis selama di lapangan, dapat melihat
kondisi dan respon dari masing-masing informan serta melakukan pemahaman
potensi dan permalahan yang dihadapi Paguyuban Mitra Turindo. Oleh karena
itu penulis akan memberikan saran obyektif sesuai dengan kondisi lapangan.
Peneliti tidak mempunyai maksud dan tujuan lain selain demi kebaikan
kegiatan-kegiatan dan pola kemitraan yang dibangun Paguyuban Mitra

Turindo. Diantaranya:

1. Petani dan Kelompok Tani Mitra Turindo

a. Petani diharapkan selalu berusaha mempertahankan kualitas salak,
karena hal tersebut sering terjadi.Di manaproduksi salak pondoh tidak
sesuai standar ketentuan dari eksportir sehingga tidak masuk dalam
kategori salak yang pantas untuk diekspor.

b. Kelompok tani sebaiknya memperkuat keanggotaanya. Karena dari
beberapa kelompok tani keanggotaannya semakin berkurang sehingga
ketika order salak pondoh kepada PMT tidak bisa komitmen dalam
mencukupi permintaan eksportir.

2. Pengurus Paguyuban Mitra Turindo
a. Pengurus PMT sebaiknya membuat papan jadwal pergantian order
salak pondoh, karena selama ini belum ada dan hal tersebut
mengakibatkan kurang terbukanya manajemen pemasaran kepada

masing-masing stakeholder.
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b. Pendapatan PMT dari setiap pengiriman lebih dialokasikan kepada
pendapatan petani salak pondoh agar lebih banyak, karena selama ini
jika dikalkulasi pendapatan PMT jauh lebih besar dari pendapatan
setiap petani salak pondoh dalam satu pengiriman.

3. Eksportir (PT. Agung Mustika Selaras)

a. Koordinator wilayah DIY dari PT. AMS diharapkan lebih sering
berkunjung ke PMT, karena selama ini jarang berkunjung sehingga
evaluasi kepada seluruh kelompok tani kurang maksimal.

b. Harga pembelian produksi petani lebih ditingkatkan, kurang lebih Rp.
500,. Sehingga rata-rata yang di dapat petani bisa Rp. 6.500/ kg.

4. Pemerintah

Pengawasan dan fasilitas yang diberikan pemerintah selama ini
sudah cukup bagus.Diharapkan untuk selalu memberi kebijakan-kebijakan
dan pembinaan kepada petani Mitra Turindo yang maksimal dan

menyeluruh.

5. Seluruh Stakeholder kemitraan
Masing-masing stakeholder lebih terbuka dalam komunikasi,
karena dalam kemitraan PMT sering terjadi adanya kesalahfahaman dalam

komunikasi sehingga mengakibatkan tidak aktifnya kelompok tani.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Fotopenelitisedangmewawancaraiinforman

,\\ .
Wawancara dengan BapakSusanto (Masyarakat DesaWonokerto, bukan
petani salak pondoh)
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Wawancara dengan bapak Samiyono (Pengurus PMT bidang Pemasaran)

N

= 2 S N\ /”
Wawanacara dengan Ibu Suharsis (Masyarakat tetua DesaWonokerto)

Wawancara dengan Bapak Rahat Badawi (Kepalé Dukuh Imorejo,
DesaWonokerto)

Wawancara dengan bapak Suroto (WakilKetua PMT)
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Wawancaradenganbapak Sari Siswanto (Ketua PMT)

8lbang HORTIKUL
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Mengikutikegiatan forum komunikasibidanghortikultura dan perkebunan dari
Dlnas Pertanlan bertempat di PMT

Kegiatan pembinaan dari Dinas Pertanian terka‘itiperrﬁasalahan hama lalat buah
salak pondoh
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SURAT PERJANJIAN KERJASAMA PMT DENGAN PT. AMS

m&m Ena Ribu Sepuluh, yaﬁsm
) [ IJI‘

1 Petani Salak Turi “MITRA TURINDO”
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman DIY

1/5 A Jakarta

ustika Selaras untuk selanjutnya

TE ISLAMICPL,J, IVERSITY

KALTJAG.




_hun atau pendampingan teknis pasca panen dan pemasaran.

Pasal 4
JANGKA WAKTU

(1) Perjanjian kerjasama ini berakhir 5 (lima) tahun sejak ditandatangani.
(2) Kerjasama dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan dan kemajuan yang telah
dicapai atas kesepakatan PARA PIHAK.

! (3) Pihak yang bermaksud melakukan perpanjangan jangka waktu kerjasama wajib
o memberitahukan maksud perpanjangan tersebut selambat-lambatny 1 30 (tiga puluh) hari
!1’ ' sebelum berakhirnya perjanjian.

K : (4) Perjanjian ini berlaku dan mengikat sejak ditendatangani. Perjanjian ini dapat
. diperpanjang atau diakhiri sebelum waktunya berdasarkan kesepakatan bersama PARA

Pasal 5
HAK DAN KEWAIJIBAN

(1) Hak PIHAK PERTAMA
a. Memilih dan menetapkan jenis-jenis teknologi tepat guna yang dibahas dan
dymplementasnkan
b. Melakukan sosialisasi program pencrapan teknologi tepat guna bersama-sama
.dengan pelaksanaan program penerapan teknologi tepat guna dan pendampingan.

: Lban PIHAK PERTAMA
ye 1akan buah salak berdasarkan spesifikasi teknis sebagaimana tercantum pada
pegamxan kerjasama ini yang telah disepakati bersagna: kepada PIHAK

KBDUA sesuai dengan jumlah pesanan.
yorti ﬁ éleksi buah salak yang dlpmdmksa berdasarkan spesifikasi
ang disej N M

A (AN ,4 4

UA adalah:
.ndoh sesuai dengan spesifikasi teknis yang dxsepakaﬂ
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darr acibat terjadiny:

' engﬁmsl atau menanggulangi terjadinya Force Majeur
ar: itul dan kesepakatan PARA PIHAK yang

Pasal 10
R ATAU BATALNYA PERJANJIAN

; ara tertulis atau lisan dari kedua belah pihak untuk perpanjangan
Waktu perjanjian maka perjanjian dinyatakan berakhlr dengan sendmnya.

dapat berakhlr atau batal d irinya apabila ada
Indonesia yang

ndak rembe
aikan sevagai a
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anjian Kerjasama ini dibuat rangkap secukupnya
, serta mempunyai kekuatan hukum yang sama se = tar

Instansi.

Pasasti peresmian gedung packing dan grading PMT
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengurus Paguyuban Mitra Turindo

1.
2.

N o g &~ w

o

10.
11.

12.

13.

14.

2%

16.
17.

18.

19.

Bagaimana sejarah awal berdirinya paguyuban petani salak pondoh?
Siapa yang membangun paguyuban? Atas dasar apa mereka
membangun?

Apa visi dan misi Paguyuban Mitra Turindo?

Siapa ketua pertama-sekarang Paguyuban Mitra Turindo?

Apa tugas dan fungsi pengurus Paguyuban Mitra Turindo?

Paguyuban Mitra Turindo bekerjasama dengan siapa saja?

Bagaimana awal hubungan dengan pihak eksportir? Dan siapa aktor
yang terlibat dalam bidang itu?

Bagaimana pola kemitraan Paguyuban Mitra Turindo?

Bagaimana menjalin kesepakatan atau kontrak antara petani,
paguyuban dan perusahaan?

Apakah kontrak disusun bersama atau sepihak?

Apakah kesepakatan antar petani, paguyuban dan perusahaan tertulis
secara resmi bermatrei? Ataukah hanya secara lisan?

Apa saja kegiatan atau program dalam Paguyuban Mitra Turindo?

Apa prestasi-prestasi yang pernah didapat

Berapa kelompok yang bergabung dengan Paguyuban Mitra Turindo
yang masih aktif dan tidak?

Jika ada yang tidak aktif, bagaimana analisis pihak pengurus
paguyuban dalam menanggapi itu?

Ada berapa petani salak pondoh salak pondok sekecamatan Turi?
Bagaimana Paguyuban Mitra Turindo membina para petani salak
pondoh demi mencapai harapan dan tujuan paguyuban?

Dari tujuan dasar didirikannya PMT untuk meningkatkan
kesejahteraan petani salak, kira” apa saja upaya darii PMT untuk
mencapai itu semua?

Adakah indikator kesejahteraan ekonomi bagi petani dari PMT ?
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B. Petani Mitra Turindo

1.

10.

11.

1.
2.

Apa yang menjadi inisiatif anggota petani salak pondoh bermitra
dengan Paguyuban Mitra Turindo?

Apa saja Hak dan Kewajiban petani salak pondoh selama bermitra?
Bagaimana cara menjalin hubungan baik dengan Paguyuban Mitra
Turindo sehingga sampai sekarang masih aktif bermitra?

Bagaimana syarat” bermitra dengan Paguyuban Mitra Turindo?

Apa saja yang sudah dihasilkan petani salak pondoh selama bergabung
dengan mitra Turindo?

Apakah selama bermitra di PMT selalu mengalami keuntungan? Atau
pernah mengalami kerugian?

Bagaimana sistem bagi hasil yang ada di PMT ?

Adakah evaluasi bulanan dari PMT dengan petani dan perusahaan,
membahas apa?

Bagaimana proses pola kemitraan yang dilakukan Paguyuban Mitra
Turindo? Apakah ada keganjalan atau kritik yang ingin disampaikan?
Apa yang membedakan dari segi sosial dan ekonomi sebelum
bergabung dengan mitra dan sesudah bergabung?

Apa yang menjadi kesultan atau kerepotan bagi petani selama

bermitra?

Eksportir (PT. Agung Mustika Selaras)

Bagaimana sejarah awal kerjasama PT. AMS dengan PMT?
Bagaimana strategi eksportir dalam membangun hubungan kemitraan
dengan PMT.

Bagaimana syarat-syarat agar dapat beekrjasama dengan PT. AMS?
PT. AMS bekerja sama dengan siapa saja selain dengan PMT?
Bagaimana alur pembuatan kontrak perjanjian kemitraan dengan
PMT?

Siapa yang mengatur isi perjanjian PT. AMS dengan PMT?

Apa saja peran PT. AMS kepada PMT?
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8. Apa keuntungan yang didapat PT. AMS selama membangun kemitraan
dnegan PMT?

D. Pemerintah (Dinas Pertanian Provinsi DIY)

1. Apa saja program pemerintah untuk petani Mitra Turindo yang sudah
mempunyai kebun teregister?

2. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan kepada petani melalui
sekolah lapang?

3. Bagaimana strategi membangun hubungan baik dengan petani Mitra
Turindo? Adakah evaluasi?

4. Apa yang menjadi keuntungan pemerintah selama PMT berdiri?

PEDOMAN OBSERVASI

A. Mengamati kegiatan rutinan Paguyuban Mitra Turindo

W

Mengamati proses pemasaran salak pondoh kepada eksportir

C. Mengamati kondisi ekonomi petani Mitra Turindo

PEDOMAN DOKUMENTASI

NO PEDOMAN KETERANGAN

1 | Mencari data lokasi penelitian Data monografi Desa Wonokerto

2 | Mencari dokumen kemitraan PMT | Surat keterangan perjanjian MoU,
surat keterangan kebun teregister,

3 | Mencari dokumen mengenai PMT | Buku  pedoman  keanggotaan
PMT, buku pencatatan Standar
Oprasional Prosedur (SOP),

4 | Mengambil dokumentasi kegiatan | Foto kegiatan yang diambil

PMT penulis langsung, maupun diakses
dari beberapa sumber yang sudah

tertulis.
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